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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua permasalahan terkait dengan
prinsip syariah dalam polis asuransi kecelakaan diri perjalanan ibadah haji di PT.
Asuransi Jasa Indonesia Syariah. Pertama, untuk menganalisis penerapan prinsip
syariah dalam polis asuransi kecelakaan diri perjalanan ibadah haji di PT. Asuransi
Jasa Indonesia Syariah. Kedua, untuk menganalisis ketentuan mengenai
penyelesaian klaim dalam polis asuransi kecelakaan diri perjalanan ibadah haji di
PT. Asuransi Jasa Indonesia Syariah.

Jenis penelitian hukum ini adalah penelitian hukum normatif dengan
melakukan penelitian terhadap bahan kepustakaan atau data sekunder. Seluruh data
yang diperoleh, dianalisis dengan metode kualitatif yang artinya mengumpulkan,
mengkaji dan menguraikan data yang berkualitas untuk memudahkan analisis data
dan pemahaman hasil analisis. Hasil analisis data diuraikan secara deskriptif
kualitatif dengan memaparkan obyek penelitian secara lengkap, jelas dan cermat
sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian hukum ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa polis asuransi kecelakaan diri
perjalanan ibadah haji di PT. Asuransi Jasa Indonesia Syariah telah mencantumkan
ketentuan dalam akad zabarru’ sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.
Namun, polis ini tidak mencantumkan ketentuan dalam akad wakalah bil ujrah dan
akad mudharabah sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dimaksud.
Ketentuan penyelesaian klaim dalam polis ini menetapkan selambatnya 30 hari
kalender sejak jumlah klaim disepakati para pihak dan kuitansi telah ditandatangani
peserta, maka klaim harus sudah dibayarkan.
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ABSTRACT

This research aims answer two related issues to the principles of sharia in
the personal accident of insurance policy at hajj pilgrimage in PT. Asuransi Jasa
Indonesia Syariah. First, to analiyze the implementation of sharia principles in
personal accident insurance policy of hajj pilgrimage in PT. Asuransi Jasa
Indonesia Syariah. Second, to analyze the settelment of claims in the personal
accident insurance policy of hajj pilgrimage at PT. Asuransi Jasa Indonesia Syariah.

This legal research is normative research by doing research on literary
materials or secondary data. All data obtained, analyzed by qualitative method that
means collecting, reviewing and describing the qualified data help to data analyzing
and understanding result of analysis. The results of data analysis are described
descriptive qualitative by describing object of research in thoroughly, clear and
accurate so can be answer the problem in this legal research.

The results of this study indicate that personal accident insurance policy of
hajj pilgrimage at PT. Asuransi Jasa Indonesia Syariah has stated the term of the
contract tabarru’ in accordance with the rule of Financial Service Authority.
However, this policy does not include any terms in the contract wakalah bil ujrah
and contract mudharabah according to the rule of Financial Service Authority. The
terms of settlement from the claims under this policy specify as late as 30 days since
the claims has been agreed by the parties and the receipts has been signed by the
participant, then the claim must be paid.
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